
Sosialisme Muncul Akibat Kezhaliman 

Kapitalisme thd Masyarakat

(1) Mewujudkan 

Kesamaan 

(Equity) Secara 

Riil

(2) Menghapuskan 

Kepemilikan Individu 

Keseluruhan atau 

Sebagian

(3) Mengatur 

Produksi & 

Distribusi Secara 

Kolektif

Prinsip-Prinsip Aliran-Aliran 

Sosialisme

KRITIK TERHADAP 

SISTEM EKONOMI SOSIALISME

fakta



Kesamaan 

Syuyu’iah: 

Pembagian 

Kerja Menurut 

Kemampuan, 

Pembagian 

Hasilnya 

Menurut 

Kebutuhan 

Sosialis Kapitalis: 

Kepemilikan Individu 

Pada Barang-Barang 

Produktif Saja yg 

Dihapus, Barang 

Konsumtif Tidak 

Dihapus

Komunisme: 

Kepemilikan 

Individu Harus 

Dihapus

Sosialis Pertanian: 

Hanya Kepemilikan 

terhadap Tanah 

Pertanian yg Tidak 

Boleh

Sosialisme Kapitalis: 

Pengaturan Produksi & 

Distribusi Diserahkan 

Kepada Negara

Aliran Naqabiyah: 

Pengaturan 

Diserahkan Kepada 

Sekelompok Pekerja 

yg Terorganisir 

Kesamaan 

Hisabiyah: 

Pembagian 

Berdasarkan 

Manfaat yg 

Sama

Kesamaan dlm 

Masalah Faktor-

Faktor Produksi

1 2 3



Tiga paradigma dasar di atas didasarkan pada motif 

untuk melenyapkan dampak-dampak buruk akibat 

diterapkannya sistem ekonomi kapitalis; :

• Dominasi pemilik modal atas buruh.

• Kesenjangan pendapatan.

• Eksploitasi tenaga kerja dengan upah yang tidak

sepadan dan adil.

Mereka memandang, keadilan dan kesejahteraan 

ekonomi hanya akan terwujud jika disana ada persamaan 

(equality), baik dalam hal produksi, konsumsi maupun 

distribusi.



Sarana Untuk Mencapai Tujuan-

Tujuan Sosialisme

Aliran Naqabiyah 

Tsauriyah
Aliran Sosialis 

Marxis

Aliran Sosialis 

Negara

Kebebasan Para Pekerja 

& Usaha yang Bersifat 

Kerja Langsung  maupn 

tidak sampai kegiatan 

Ekonomi Terhenti, 

Akhirnya Kapitalisme 

Runtuh 

Hukum Evolusi 

Sosial (Termasuk 

Meyakini Hukum Ini 

Saja) Sudah Cukup 

Sistem Kapitalis & 

Menggantinya

Menerapkan 

Pemikiran-Pemikiran 

Mereka Melalui 

Undang-Undang 

Sehingga 

Kemaslahatan Umum 

& Perbaikan Kondisi 

Pekerja Terjaga

Teori-Teori Sosialisme yg Paling Masyur 

Adalah Karl Marx 



Filsafat 

Materialisme 

Historis

Bangunan Aliran 

Pemikiran Karl 

Marx

Disebut Teori 

Dialektika

Dikenal Juga dg Nama 

Teori Economic Determinism

Tenaga-Tenaga yg Dominan 

dlm Kehidupan Sosial & 

Perubahan Sosial Adalah 

Kepentingan Ekonomi 

(yg Berhubungan dg Produksi 

& Distribusi Kekayaan)

Evolusi Sosial 

Merupakan Hasil 

Kekuatan Ekonomi

Tegaknya Sistem 

Baru Akan Sempurna 

Jika Diterapkan 

Undang-Undang 

Perekonomian Sesuai 

dg Hukum 

Dialektika Tanpa 

Adanya Intervensi 

dari Pihak Pembuat 

Hukum

Sosialisme Karl Marx 

Disebut Sosialisme 

Ilmiah

Sistem Masyarakat Pada Masa 

Kapanpun Merupakan Akibat 

Kondisi Ekonomi

Perubahan yg Terjadi dlm Sistem 

Masyarakat Disebabkan Oleh 

Perjuangan Kelas (class Struggle) 

dlm Rangka Memperbaiki Kondisi 

Ekonominya 

Sejarah Membuktikan Perjuangan 

Dimenangkan Oleh Kelas yg 

Lebih Dominan Jumlahnya & 

Lebih Buruk Kondisinya atas 

Kelas Orang Kaya yg Jumlahnya 

Lebih Sedikit

Inilah yg 

Disebut Hukum 

Evolusi Sosial



Semua Aliran Sosialisme 

(Termasuk Komunisme)

Berusaha Mewujudkan 

Kesamaan Secara Riil

Kritik

Keinginan tsb Mengada-Ada 

Karena Kesamaan Secara riil 

Tidak mungkin Terjadi

Karakter Fitrah Manusia 

Menyebabkan Berbeda Tingkat 

Kekuatan Tubuh & Akalnya

Walaupun Diterapkan Hukum Tangan 

Besi  Untuk Memaksa Terjadinya 

Kesamaan

Berbeda Tingkat Pemenuhan 

Kebutuhannya
Tetap Tidak mungkin Sama dlm 

Mempergunakan Kekayaannya 

Untuk Berproduksi dan 

Pemanfaatannya
Perbedaan Ini Bersifat Alami

Setiap Usaha Ini Akan Mengalami 

Kegagalan Sebaliknya Menciptakan 

Ketidakadilan Masyarakat

KRITIK



Kritik Terhadap Penghapusan 

Pemilikan Pribadi (Private Proverty) 

dlm Sosialisme

Bertentangan dg 

Fitrah Manusia

Kepemilikan atau Perolehan 

Merupakan Wujud Naluri 

Mem-pertahankan Diri 

(Survival Instink)

Sehingga Tidak Mungkin 

Menghapus Pemilikan 

Individu

Setiap Usaha Ini Hanya 

Akan Menghancurkan 

Manusia

Bagimana dengan  Penghapusan Secara 

Parsial ?

Pembatasan Kadar Pemilikan 

dg Ukuran Tertentu

Ini Cara Pemberangusan yg 

Membatasi Aktivitas & Pemanfaatan 

Hasil Jerih Payah Manusia

Pembatasan Kadar 

Pemilikan dg Cara 

Mekanisme Tertentu

Diperbolehkan Karena 

Tidak Membatasi 

Aktivitas Manusia

Pembatasan Kekayaan Tertentu 

Sehingga Orang tidak Boleh 

Memilikinya, di mana Kekayaan 

Tersebut Memiliki Karakter Untuk 

Dimiliki Oleh Individu, Sama dg 

Pemberangusan 

Pembatasan Kekayaan 

Tertentu yg Memiliki 

Karakter Tidak bisa Dimiliki 

Oleh Satu Orang Saja Karena 

Dapat Merusak Masyarakat, 

Maka Diperbolehkan

Cara Sosialis Memabatasi 

Kepemilikan: 

Pemberangusan

Cara Islam :  Memabatasi 

Kepemilikan dgn mekanisme 

ttt



Kritik Pengaturan Produksi & Distribusi 

Secara Kolektif dlm Sosialisme

Tidak Bisa Dilakukan 

dg Menciptakan 

Gejolak& Goncangan 

di Tengah-Tengah 

Manusia

Tidak Bisa Juga dg 

Menciptakan 

Dendam & 

Permusuhan Antar 

Manusia 

Cara Seperti Ini 

Merupakan Cara 

Mewujudkan Gejolak 

Bukan Cara Mengatur

Bisa Saja Para Pemilik 

Modal Sangat lihai 

Memenuhi Kebutuhan Para 

Pekerjanya Sehingga 

Mereka Tidak Merasakan 

Kezaliman

Sehingga Tidak Terjadi Dialektika (Perubahan) 

yg Mengatur Produksi & Konsumsi

Mengatur Produksi & 

Distribusi Harus Dilakukan dg:

Undang-

Undang & 

Pemecahan yg 

Benar

Asas yg Benar Sesuai dg 

Kondisi 

(Realitas) 

Masalahnya



Kontradiksi Kedua Sistem 

Ekonomi Tersebut dg Islam

Metode Operasional (Thariqah) Islam dlm Memecahkan 

Masalah Ekonomi Juga Metode yg Sama Digunakan dlm 

Memecahkan Seluruh Masalah Kehidupan Manusia

Memahami Fakta Menggali Nash-Nash 

Syara yg Terkait

Istinbath Hukum: 

Solusi (Solving)

Islam Mengambil hukum-hukum Syara (Hukum Allah) 

Sebagai Pemecahan Masalah Ekonomi

Kapitalisme Hukum 

Kufur

Sosialisme/ Komunisme 

Hukum kufur

Metodologi Kapitalisme Adalah Menggalinya dari 

Realitas Masalah, Sehingga Pemecahan Tergantung 

Pada Perkembangan Realitas Masalah

Metodologi Sosialisme Berdasarkan 

Hipotesa yg Bersifat Teoritis yg 

Diasumsikan Terjadi Pada Realitas 

Masalah



KRITIK TERHADAP SISTEM 

EKONOMI PANCASILA

• Pengertian

• Ciri-ciri

• Penerapan

• Kritik



PENGERTIAN

• Sistem Ekonomi Pancasila berisi aturan 

main kehidupan ekonomi yang mengacu 

pada ideologi bangsa Indonesia, yaitu 

Pancasila. Dalam Sistem Ekonomi 

Pancasila, pemerintah dan masyarakat 

memihak pada (kepentingan) ekonomi 

rakyat sehingga terwujud kemerataan sosial 

dalam kemakmuran dan kesejahteraan

(Mubyarto)



CIRI-CIRI

• SEP yang menganut demokrasi ekonomi yang harus dijadikan dasar 
pelaksanaan pembangunan memiliki 8 ciri positif dan 3 ciri negatif. 
Delapan ciri positif tersebut adalah;

• 1. Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas 
kekeluargaan. 

• 2.  Cabang-cabang produksi yang penting bagi negara dan mengusasi 
hajat hidup rakyat banyak dikuasai oleh negara. 

• 3.  Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 
dikuasai oleh negara dan digunakan untuk sebesar-besar kemakmuran 
rakyat.

• 4. Sumber-sumber kekayaan dan keuangan negara digunakan dengan 
permuwakafan lembaga perwakilan rakyat serta pengawasan terhadap 
kebijakannya ada pada lembaga perwakilan rakyat pula. 

• 5. Warga negara memiliki kebebasan dalam memilih pekerjaan yang 
dikehendaki serta mempunyai hak akan pekerjaan dan penghidupan 
yang layak. 



CIRI-CIRI

• 6. Hak milik perorangan diakui dan pemanfaatannya tidak 
boleh bertentangan dengan kepentingan masyarakat. 

• 7.   Potensi, inisiatif dan daya kreasi setiap warga negara 
diperkembangkan sepenuhnya dalam batas yang tidak 
merugikan kepentingan umum. 

• 8.   Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara. 

Sedang 3 ciri negatif yang harus dihindari adalah; 

• 1.   Sistem free fight liberalism,

• 2.   Sistem etatisme. 

• 3.   Pemusatan ekonomi pada satu kelompok dalam bentuk 
monopoli yang    merugikan masyarakat.

(Subiakto Tjakrawerdaja)



• SECARA KONSEP SISTEM EKONOMI PANCA SILA

MERUPAKAN SISTEM EKONOMI CAMPURAN

ANTARA SISTEM EKONOMI SOSIALIS DAN

EKONOMI KAPITALIS

• SECARA PENERAPAN :

1. Pada Masa Orde Lama : Dominan Sistem Ekonomi

Sosialis

2. Pada Masa Orde Baru : Dominan Sistem Ekonomi

KAPITALIS

3.Pada Masa Orde Reformasi – kini : Sistem Ekonomi

Neoliberalis / Kapitalis



KRITIK TERHADAP SEP
APAKAH PANCASILA ITU IDEOLOGI ATAU 

BUKAN ?

• Pengamat Politik LIPI, Mochtar Pabottingi, juga 
mengatakan bahwa Pancasila bukanlah ideologi 
negara, melainkan vision of state yang menda-
hului berdirinya Republik Indonesia (Republika, 
1/6). 

• Karena PANCASILA BUKAN IDEOLOGI, 
maka tidak ada Sistem Ekonomi PANCASILA

• Sistem Ekonomi PANCASILA = sistem ekonomi 
kapitalis.


